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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Purwosari
untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Lightening the Learning
climate untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa .
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental design dengan
Non-Equivalent Control Group Design. Pengumpulan data kemampuan
pemecahan masalah menggunakan instrumen tes esai. Penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Purwosari di
Klumbayan Barat dengan jumlah sampel 60 siswa yang diambil dengan
menggunakan Cluster Random Sampling. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh
kesimpulan bahwa nilai Fp;eng= 11,374 sehingga Hy, ditolak. Hasil tersebut
membuktikan bahwa strategi pembelajaran Lightening the learning climate
berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

Kata Kunci : SErafég‘i"Li_gH‘tening thé..—l;earning\ Climate, Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis, Motivasi Belajar
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Artinya :  “Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika® Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang

kafir."
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Penegasan judul berfungsi guna terhindar atas kesalah
pahaman makna judul skripsi, hingga penulis hendak
memaparkan kurang lebih kata yang diperoleh untuk skripsi ini
adalah “Pengaruh strategi pembelajaran lightening the learning
climate untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa”

Adapun sebagian kata yang ada pada judul skripst ini:

1. Penerapan

Sebuah, aktivitas' yang mempraktikkan suatu
teori, model, dan lain:lain-lain guna tercapainya suatu
tujuan tertentu dan keinginan sebuah kelompok yang
sebelumnya sudah terencana dan tersusun disebut
penerapan.

2.  Strategi

A plan, method,or series activities designed to
activities a particular educational goal di namakan
strategi. Artinya, bahwa strategi pembelajaran adalah
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan.

3. Lightening the learning climate (LLC)

LLC merupakan pembelajaran aktif yang
kondusif dan menghidupkan suasana belajar. Dimana
suatu kelas dapat cepat menemukan suasana belajar
yang rileks, informal dan tidak menakutkan dengan
memberikan ice breaking terlebih dahulu. Sehingga

1



peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam
proses pembelajaran.
4.  Kemampuan pemecahan masalah
Merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual
untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi
dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah
di miliki.
5. Motivasi belajar
Merupakan kekuatan, dorongan, kebutuhan,
semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang
mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk
mencapal prestasi tertentu sesuai dengan apa yang di
kehendakinya.

B. Latar Belakang Masalah

Pengertian sederhana dan umum makna pendidikan sebagai
usaha manusia untuk menumbukan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai-yang ada di dalam masyarakat dan-kebudayaan. Allah
Swt berfirmansdalam surat An-Nahl ayat-78wang berbunyi:

~

473 g;}twu,@vi_y\ygﬂ”wd»,vﬁé;un@yr
58 MYT)('Q’J:))JKM’ =

Artinya: *“ Dan allah telah mengeluarkan kamu dari perut
ibu-ibu kamu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan
dia menjadikan bagi kamu pendegaran , penglihatan-penglihatan
dan hat-hati agar kalian bersyukur”. (QS An-Nahl 78 ).}

! Ahmad Hatta, T afsir Qur’an Perkata Dan Terjemahnya (Jakarta: Maghfirah
Pustaka cet ke-5, 2010).



Pendidikan sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa dan negara. Jika dalam sebuah negara kualitas
pendidikannya baik, maka suatu negara dapat mencapai sebuah
kemajuan dalam tekhnologinya. Suatu negara tinggi rendah
kualitas pendidikannya dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor
yang mempengaruhi berhasil tidaknya suatu proses pendidikan,
salah satunya adalah proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas khususnya mata pelajaran matematika.’

Matematika merupakan pelajaran yang terstrukstur dalam
proses pembelajarannya. Mempelajari matematika tidak hanya
memahami konsep atau prosedurnya, akan tetapi masih terdapat
banyak hal yang dapat muncul dari hasil proses proses
pembelajaran. Matematika  berfungsi mengembangkan
kemampuan  menghitung, mengukur, menurunkan dan
menggunakan rumus yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari.?

Tujuan belajar Matematika secara umum adalah: untuk
membentuk. pola pikir secara Kkritis, logis, sistematis dan
konsisten:*Terbentuknya pola pikir seperti itu-akan memudahkan
siswa dalam memecahkan masalah-masalahwang di temukannya
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tujuan mata pelajaran
matematika di atas salah satu yang terpenting adalah kemampuan
pemecahan masalah karena kemampuan pemecahan masalah
merupakan tujuan umum dalam pembelajaran matematika.

2Mujib Mujib and Mardiyah Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): hal.188.

%Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan
Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016):
205.

“Deti Rostika and Herni Junita, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa SD Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model Diskursus Multy
Representation (DMR),” EDUHUMANIORA: Jurnal Pendidikan Dasar 9, no. 1 (2017):
hal. 42.



Pentingnya pemecahan masalah yang dikemukakan Branca
bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya
matematika.’Proses pemecahan masalah ini memberikan siswa
berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan menemukan
sendiri informasi/data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori
atau kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru studi
matematika di MTS Nurul Islam vyaitu Andriyanto, S.Pd.
diperoleh informasi bahwa terdapat berbagai permasalahan dalam
pembelajaran matematika, diantaranya kurang terlatihnya siswa
dalam pemecahan masalah yaitu siswa kurang teliti menganilisis
soal yang dihadapi, mereka tidak mengetahui apa yang diketahui
sehingga siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran matematika. Siswa di duga lebih
menekankan kajian-kajian kitab daripada pelajaran umum salah
satunya adalah mata _pelajaran matematika —akibatnya
Menganggap bahwa pelajaran’ matematika merupakan pelajaran
yang sulit dimengerti. Pada proses pembelajaran siswa banyak
yang ngantuk, tegang dan tidak berani bertanya ketika tidak
mengerti _akibatnya siswa kurang..termotivasi untuk belajar
matematika. Selain“itu, Masih'"banyak siswa yang hanya
memperhatikan tanpa memahami pada proses pembelajaran,
menunggu jawaban dari teman lainnya, tidak mau mencoba
mengerjakan soal sendiri yang diberikan oleh guru, tidak
lengkapnya catatan Akibatnya siswa tidak bisa menyelesaikan
persoalan yang diberikan oleh guru.®

SIndra Dwi Nugroho and Sri Adi Widodo, “PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN METODE PENEMUAN TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI DAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA SMK,” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika Etnomatnesia, 2018, hal. 449.

® Khotimatul Mar’ah, Guru studi matematika Kelas VII dan VIII,



Dilihat dari observasi penulis melaui pemberian tes soal
yang diberikan kepada peserta didik masih tergolong sangat
rendah. Adapun data nilai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Hasil Peteest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis siswa Kelas VII MTS Nurul Islam Purwosari

Kelas KKM NILAI (X) JUMLAH
20< X< | 70X < SISWA
70 100
VII-A 70 20 10 30
VII-B 70 22 8 30

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau
standar kelulusan pada MTS Nurul Islam adalah 70. Dapat
dikatakan lulus jika peserta didik:telah memperoleh nilai tersebut.
Setelah memberikan soal pada peserta didik dengan materi
perbandingan, ternyata kemampuan memecahkan masalah nya
masih banyak di bawah KKM.

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
sangat rendah. Diketahui bahwa masalah adalah suatu pertanyaan
dimana pertanyaan tersebut merupakan tantangan bagi individu
dan untuk menjawabnya diperlukan prosedur yang tidak biasa
dilakukannya sehingga melakukan penalaran berpikir yang lebih
mendalam dari apa yang telah diketahuinya.” Terlihat dari cara
peserta didik dalam mengerjakan soal, yaitu banyak yang masih
bingung mengetahui apa yang diketahui, akibatnya dalam
memahami masalahpun sangatlah rendah. Beberapa peserta didik

" Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII Dalam
Menyelesaikan Masalah Soal Cerita Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, ISSN 2442-5419 Vol. 4, No. 2 (2015), hal.
43.



ada yang sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal, tetapi peserta didik belum mampu
dalam membuat rencana penyelesaian dengan benar. Rencana
Penyelesaian masalah yang dibuat peserta didik sangat berbeda-
beda. Ada yang sudah benar, mendekati benar dan ada juga yang
sama sekali tidak benar karena pemahaman peserta didik juga
berebeda. Selain itu, sebagian peserta didik langsung menjawab
soal tanpa memeriksa kembali jawaban apakah jawaban itu benar
atau belum.Terlihat dari peserta didik langsung mengumpulkan
jawaban yang sudah diperoleh. Berdasarkan faktor-faktor tersebut
dapat menyebabkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik sangat rendah.

Hal ini juga di dukung dengan hasil wawancara dari
beberapa peserta didik di MTS Nurul Islam yang menyatakan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan
masalah matematika..Hal ini disebabkan peserta didik berperan
pasif dalam proses pembelajaran.. Faktor terbesar kurangnya
motivasi dalam belajar matematika di MTS Nurul Islam™ yaitu
peserta“didik lebih menyukai dengan mengkaji kitab-kitab di
pesantren daripada. harus belajar mata pelajaran umum. Akan
tetapi tanpa mereka sadari pelajaran umum sangat penting sekali
bagi mereka dikarenakan untuk menghadapi ujian nasional.
Selain itu, peserta didik cenderung hanya mencatat dan
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, akibatnya ketika
guru memberikan soal yang berbeda peserta didik tidak mampu
menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, guru dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung. Hal
tersebut membuat Peserta didik terlihat mengalami kesulitan
dalam mengerjakannya dan cenderung tidak berani untuk
bertanya setelah guru menyampaikan materi. Akibatnya peserta
didik diduga kurang termotivasi pada pelajaran matematika.®

8 Wawancara Pesera Didik MTS Nurul Huda, 22 Maret 2019.



Motivasi sangat di perlukan bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran agar melakukan tingkatan lebih tinggi dalam
melakukan sesuatu yang bisa menghantarkan suatu penilaian
yang baik dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Menurut
Fatchurrahman & Agustina “motivation is an internal factor of
every human being that is very easy to change.”*Berdasarkan
pengertian motivasi terdapat hubungannya dengan peserta
didik.makabisa diartikan motivasi adalah faktor internal setiap
manusia yang sangat mudah berubah.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada
siswa MTS Nurul Islam Purwosari, peneliti menduga bahwa
model pembelajaran yang digunakan selama ini belum efektif
maka peneliti bermaksud untuk menerapkan suatu kegiatan
Iternatif untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang lebih mengutamakan
keaktifan peserta didik dan memberi kesempatan siswa untuk
mengembangkan potensinya (secara maksimal.’® Salah satu
strategi pembelajaran yang memenuhi hal tersebut dalam
kegiatan~pembelajaran adalah strategi pembelajaran Lightening
the Learning Climate. Pemilihan model-danstrategi pembelajaran
yang tepat dapat membantu siswa memahami materi pelajaran
matematika dan menjadikan proses belajar mengajar secara
efektif dan aktif."*

Strategi pembelajaran Lightening the learning climate
adalah pembelajaran aktif yang diselingi dengan humor- humor

® Fredi Ganda Putra, Santi Widyawati, Ardian Asyhari and Rizky Wahyu
Yunian Putra, “The Implementation of Advance Organizer Model on Mathematical
Communication Skills In Terms Of Learning Motivation”, Jurnal Of Education and
Teacher Training, 2018, p-ISSN: 2301-7562, e-ISSN: 2579-7964, hal. 42.

OFredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif dengan
Pendekatan Matematika Reaistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, no. 2, 2016,
h. 280-281

1 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar), 2014, hal. 115.



yang kreatif yang berkaitan dengan materi pelajaran.**Sehingga
menemukan suasana yang rileks dan informal dan tidak
menegangkan membuat siswa tidak takut, tidak mudah bosan ,
ngantuk, dan membuat siswa aktif dan efektif sehingga tidak
mudah lupa dalam mengingat materi dan mengajak siswa untuk
berfikir. Sedangkan pembelajaran langsung atau direct
intructionmenurut  Suprijono adalah pembelajaran dimana
seorang guru berperan aktif dalam menyajikan materi kepada
peserta didik dan mengajarkannya langsung kepada seluruh
kelas.®®* Akibatnya peserta didik sulit untuk mengembangkan
kemampuan sosial dan interpersonalnya karena siswa hanya
memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat aktif.

Beberapa hasil Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Citra Utami dkk, Menunjukkan bahwa melalui penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe lightening the learning climate dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Keaktifan
siswa yang terdiri dari lima aspek. yaitu visual activities, oral
activities, listening activities, writing activities, dan mental
activities mengalami peningkatan yang signifikan, setelah
dilakukan tindakan.hingga siklus Il keaktifan,siswa pada masing-
masing aspek menjadi 81,45% ‘(sangat baik), 79,83% (baik),
83,6% (sangat baik), 86,29% (sangat baik), dan 75,80% (baik).
Prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan, hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata siswa yang semakin meningkat.*

12 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Aryani Strategi Pembelajaran
Aktif (Yogyakarta: Center for Teaching Staff Development), 2016, hal. 85.

13 Aisyah Juliani Noor dan Norlaila, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Cooperative
Script”, e-DuMath Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3, Oktober 2014. hal.
252.

4 Citra Utami, Siswandari, dan Nurhasan Hamidi, “Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Lightening The Learning Climate Sebagai Upaya Peningkatan
Keaktifan Dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo”, Jurnal Tata
Arta Universitas Sebelas Maret, Vol. 1, No. 2, hal. 188.



Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Jean Amore yang
berjudul peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui
strategi pembelajaran lightening the learning climate. Penelitian
ini adalah penelitian tindakan tiga siklus. Hasil dari siklus
pertama 47,2 %, siklus yang kedua 58,5 %, dan siklus yang
ketiga 80,6%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi
lightening the learning climate dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada pokok bahasan bangun datar siswa kelas V Ml
Islamiyah Sinar Jaya.™

Berdasarkan peneletian yang dilakukan oleh terdahulu
diatas menunjukkan bahwa strategi lightening the learning
climate merupakan strategi yang dapat memberikan pengaruh
positif bagi peserta didik pada proses pembelajaran. Oleh karena
itu judul penelitian ini tentang “pengaruh strategi pembelajaran
Lightening the learning climate untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah smatematis di tinjau dari motivasi belajar
siswa’.

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan. latar belakang masalah;smaka penelitian dapat
mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah
siswa
2. Siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang
sulit dimengerti, sehingga motivasi belajar siswa
cukup rendah
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran
4.  Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada
umumnya masih  menggunakan  pembelajaran
konvensional.

% Jean Amorie, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui
Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate”, Jurnal e-DuMath STKIP
Muhammadiyah Pringsewu, Vol. 1, No. 1, Januari 2015, hal. 73.
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D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan,
maka peneliti membatasi masalah pada:

1.

Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi
Lightening The Learning Climate

Kemampuan pemecahan masalah matematis di tinjau
dari motivasi belajar siswa

Penelitian hanya di lakukan dikelas VII MTs Nurul
Islam Purwosari.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan
batasan masalah yang dikemukakan maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran
Lightening The ¢« Learning  Climate ~ terhadap
peningkatan ~ kemampuan  pemecahan _masalah
matematis?

Apakah terdapat pengaruh_motivasi belajar terhadap
peningkatkan  kemampuan  pemecahan masalah
matematis ?

Apakah terdapat interaksi antara penggunaan strategi
pembelajaran lightening the learning climate dengan
motivasi belajar terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah ?

F.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk:

1.

Mengetahui seberapa besar peningkatan pemecahan
masalah matematis dengan menggunakan strategi
pembelajaran Lightening the Learning Climate. .



11

Mengetahui apakah terdapat motivasi belajar siswa
berpengaruh terhadap pemecahan masalah matematis.
Mengetahui  seberapa besar interaksi  strategi
pembelajaran Lightening thelearning climate terkait
dengan motivasi belajar terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

G. Manfaat Penelitian

Hasil
antara lain:
1.

penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat,

Kegunaan bagi Siswa.

a. Mendapat pengalaman belajar yang berbeda
pada pembelajaran matematika.

b. Mendapatkan kesempatan untuk dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah matematis
dalam pembelajaran matematika melalui-model
pembelajaran Lightening The Learning Climate.

Bagi pendidik

Mendapatkan alternatif model pembelajaran guna

melatin._kemampuan pemecahan, masalah matematis

siswa.

Kegunaan bagi Sekolah

Mendapat gagasan baru serta menumbuhkan semangat

untuk memajukan keilmuan yang komperatif.

Peneliti.

Dapat digunakan sebagai pengalaman penulis karya

ilmiah dalam pendidikan matematika sehingga dapat

menambah pengetahuan, khususnya untuk mengetahui
pemecahan masalah matematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Lightening The

Learning Climate.
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H. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Objek Penelitian

Pengaruh strategi Lightening The Learning Climate
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa.

Subjek Penelitian

Siswa kelas VII semester genap MTS Nurul Islam
Tahun pelajaran 2021/2022

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas VIl pada MTS Nurul
Islam Purwosari

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dikelas VIl pada semester
Genap tahun ajaran 2021/2022.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.  Pengertian Strategi

Strategi dalam dunia pendidikan diartikan sebagai a
plan, method, or series of activities designed to activities a
particular educational goal. Dapat diartikan bahwa strategi
pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan. Upaya mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai optimal disebut strategi.!

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah An-

Nahl ayat 125, yaitu:
PR

% o - _ 2 P 5.4& 4 S Do o
S el Bl g g 1 s 5 S0 ad i foler
P>

//} - £ _ g - P //l/ - L £ ~ > 8727 =
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah™ dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.

Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125 menjelaskan
bahwa salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
mengajar adalah menggunakan strategi yang tepat.
Sebagaimana ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasululloh

'dani firmansyah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Jurnal Pendidikan UnsikaVol. 3 no. 1 (March
2015): 37.

13
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Saw sangat berhasil dalam berdakwah karena beliau dapat
menyampaikan pesan yang tepat kepada orang yang tepat
dengan cara yang tepat dan pada waktu yang tepat. Oleh
karena itu, guru harus dapat memilih strategi dalam proses
pembelajaran yang baik dan tepat.?

Interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
memegang peranan sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif. Maka inti dari Pembelajaran
adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan
belajar.® Pada proses pembelajaran, peserta didik tidak
melakukan kegiatan belajar seseorang dengan berfikir dan
bertindak didalam dan terhadap dunia kehidupannya.
Firman Allah Swt dalam surah Al-Maidah ayat 35 berbunyi:

z
-85

oo g o Sgogo A o oo oo >0 b PR
L T lal a5 T 5as 50 2l w115 g acal L el

LW}
\)ﬁ;‘juj@

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang
mendekatkan diri_kepada-Nya; dan berjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan .

Avyat tersebut terdapat kaitannya dengan belajar dan
pembelajaran yang bermuara pada pentingnya strategi
menghantarkan  tercapainya tujuan pendidikan yan
sebagaimana diciptakan. Dan guru merupakan salah satu
penentu keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan
para ahli diatas bahwa strategi adalah suatu pola yang
direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Proses Pendidikan Edisi
Pertama, (Jakarta: Karisma Putra Utama, 2016) hal. 12

3 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Microteaching, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005)hal. 33
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melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencangkup
tujuan kegiatan , siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi
kegiatan , proses kegiatan , dan sarana penunjang kegiatan.

2.  Srategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate

a. Pengertian Strategi Lightening the Learning

Climate

Strategi Lightening The Learning Climate merupakan
pembelajaran aktif yang kondusif dan menghidupkan
suasana belajar. Dimana suatu kelas dapat cepat
menemukan suasana belajar yang rileks, informal dan tidak
menakutkan dengan memberikan ice breaking terlebih
dahulu.. Sehingga peserta didik lebih aktif dan bersemangat
dalam proses pembelajaran. Menurut Melvin L Siliberman
bahwa strategi pembelajaran Lightening The Learning
Climate adalah, sebuah kelas dengan cepat mewujudkan
iklim belajar informal yang santai dengan meminta siswa
menggunakan humor Kreatif tentang materi pelajaran yang
tengah diajarkan. Strategi ini tidak hanya“membuat siswa
berhumorria, tetapi juga berpikir. * Hal ini juga
dikemukakan*“oleh  Hartono yang menyatakan bahwa
Strategi Lightening The Learning Climate dapat membuat
satu kelas cepat menemukan suasana belajar yang rileks,
informal tidak menakutkan dengan meminta siswa untuk
membuat humor - humor kreatif yang berhubungan dengan
materi. strategi ini sangatlah informal,akan tetapi pada
waktu yang sama dapat mengajak siswa untuk berpikir. ®

Adapun tujuan dari Strategi belajar Lightening The
Learning Climate diantaranya adalah adalah melatih peserta

4 Jean Amorie, Ibid h.73-81

® Untung , “ Penerapan Strategi Pembelajaran Lightening The Learning
Climate untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidik Kewargenagaraan ( PKN)
Siswa Kelas V SD 06 Lubuk dalam Kabupaten siak “ Jurnal PAJAR ( Pendidikan dan
pengajar ) PGSD Universitas Riau, Vol. 1 No.2 ( November, 2017 ),h.195
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didik agar terbiasa berdiskusi dan dapat meningkatkan
kemampuan tanggung jawab baik individu maupun
kelompok belajar, serta dapat berpikir lebih cermat, dan
membiasakan siswa untuk memprestasikan hasil diskusi
selain itu juga menghilangkan rasa kepenatan, kejenuhan,
kebosanan, dan rasa ngantuk. Salah satu nya dengan
menggunakan Strategi Lightening The Learning Climate (
menghidupkan suasana belajar ) dan melibatkan peserta
didik aktif sejak dimulai pembelajaran dengan meminta
siswa untuk membuat suatu persoalan yang menarik atau
lucu yang berhubungan dengan materi yang disampaikan.®

b. Langkah - langkah Strategi Lightening The

Learning Climate

Adapun langkah-langkah Strategi Lightening The

Learning Climate sebagai berikut :

1) Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa
proses pembelajaran akan di mulaic dengan
memberikan icebreaking yang+~menyenangkan
sebelum memasuki proseswang lebih serius.

2) Guru “menjelaskan” materi pembelajaran dan
membuat contoh soal terkait dengan materi.

3) Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok
kecil.

4)  Guru meminta siswa dengan kelompok masing-
masing membuat soal yang kreatif untuk
merangsang imajinasi mereka

5) Guru meminta perwakilan kelompok tersebut
untuk mempresentasikan hasil kerja mereka.

® Abdah Munfaridatus,” Implementasi Strategi Practice Rehearsal Pairs,
Lightening the learning climate dan simulasi dalam pembelajaran disekolah”, Jurnal
Qalamuna, Vol.10 No 1, Januari — Juni 2018,h.6
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7)
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Tanyakan ke peserta didik tentang pelajaran isi
materi hari ini.
Guru mengevaluasi pembelajaran tersebut.’

c. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Lightening the
Learning Climate
Strategi Lightening the Learning Climate mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan strategi
Lightening the Learning Climate yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

9)

10)

Siswa yang lebih luas memberikan berbagai
umpan balik.

Dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Mengajak siswa untuk menghargai hasil dan
Kreasi materinya.

Mengaktifkan _siswa  sejak ~ dimulainya
pembelajaran.

Meningkatkan motivasi dan suasana belajar.
Melatih rasa peduli, perhatian“"dan kerelaan
untuk berbagi.

Meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang
lain.

Mengutamanakan kepentingan kelompok
dibandingkan kepentingan pribadi.

Melatih kemampuan bekerja sama , team work
Melatih kemampuan mendegarkan pendapat
orang lain.

Peserta didik tidak malu bertanya kepada
temannya sendiri.

Beberapa Kelemahan yang dimiliki  Strategi
Lightening The Learning Climate yaitu:

Thisyam zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (yogyakarta: pustaka insan

madani, 2016).



1)

2)

3)

4)
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Peserta didik tidak memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan sebuah persoalan atau konsep
yang menarik atau lucu.

Peserta didik yang pintar, bila belum mengerti
tujuan yang sesungguhnya dari proses ini, akan
merasa sangat dirugikan karena harus repot-
repot membantu teman kelompoknya.

Peserta didik yang pintar juga akan keberatan
karena nilai yang ia peroleh ditentukan oleh
prestasi atau pencapaian kelompoknya.

Bila kerjasama tidak dapat dijalankan dengan
baik, maka yang akan bekerja hanya beberapa
orang peserta didik yang pintar saja. ®

d. Manfaat Strategi Lightening The Learning climate
Adapun Manfaat Strategi Lightening The Learning
Climate adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Proses belajar yang menyenangkan

Metode atau strategi ini mengajak Siswa untuk
belajar aktif. Dengan.belajar aktif, peserta didik
diajak™ turut “serta’ dalam semua proses
pembelajaran, tidak hanya melibatkan fisik
tetapi juga mental, dengan cara peserta didik
akan merasakan suasana menyenangkan.

Tidak mudah melupakan materi pelajaran ketika
peserta didik pasif atau hanya menerima dari
guru, ada kecenderungan untuk cepat melupakan
apa yang telah diberikan, dan dalam strategi ini
siswa diajak aktif dalam pembelajaran.

®Ibid, him.91



19

3.  Kemampuan Pemecahan Masalah

a.  Pengertian Pemecahan Masalah

Hakikat masalah adalah suatu pertanyaan yang
mengundang jawaban, Suatu pertanyaan yang memiliki
peluang untuk dijawaab dengan tepat. Pemecahan suatu
masalah menuntut kemampuan tertentu pada diri individu
yang akan memecahkan masalah tersebut. Hal ini sesuai
dengan firman Allah swt dalam surah Asy-Syuura ayat 30
yang berbunyi:

La)v_h_pkfn/ o Mﬁ&“}_ﬂ.&;)u& " g;;:}

Artinya:”’Dan apa saja musibah yang menimpa kamu
Maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri,
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu) ”. Q.S Asy-syuura: 30.

Pemecahan: masalah.adalah proses belajar dengan
menggunakan' kekuataan dan manfaat matematika: dalam
memecahkan masalah, dan juga merupakan ~metode
penemuan. solusi yang melalui tahap-tahap pemecahan
masalah.® memecahkan suatu-masalah.merupakan bagian
dari kurikulum*matematika*yang penting karena dalam
proses pembelajarannya menggunakan pengetahuan serta
keterampilan peserta didik. Belajar pemecahan masalah
pada dasarnya belajar menggunakan metode-metode ilmiah
secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. Dengan belajar
memecahkan masalah maka peserta didik diberi banyak
kesempatan untuk menghubungkan ide matematika dan

untuk  mengembangkann  pemahaman  konseptual.*

® Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematis Menurut Teori Polya”, Jurnal Pendidikan Matematika, VVolume 7, Nomor 2,
(Juli 2016), h. 183

10 Rany widyastuti, “Proses Berfikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quetiont Tipe Climber”,
Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 6, Nomor 2, Juli 2015, h. 184
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kebermaknaan dalam belajar matematika ditandai dengan
kesadaran apa yang dilakukan, apa yag dipahami dan apa
yang tidak dipahamioleh peserta didik dalam memecahkan
suatu masalah. Adapun pengertian pemecahan masalah
menurut para ahli.

Menurut Robert L. Solso pemecahan masalah adalah
suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk
menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah
yang spesifik."* Polya mendefinisikan pemecahan masalah
sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan,
mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dicapai.*?
dengan demikian pemecahan masalah adalah proses
individu secara terarah untuk menentukan apa yang harus
dilakukan dalam mengatasi suatu masalah. Selanjutnya
polya mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan
suatu  tingkat s, aktivitas .intelektuak untuk * mencari
penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan
bekal . pengetahuan yang sudah dimiliki. Sedangkan
Stenberg dan Ben-Zeev menyatakan, pemecahan masalah
adalahproses. kognitif yang membuka peluang pemecah
masalah untuk-bergerak dari suatu keadaan yang tidak
diketahui bagaimana pemecahannya ke suatu keadaab tetapi
tidak mengetahui bagaimana cara memecahkannya.™

1 Siti Mawaddah dan Hanna Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Generatif (Generative Learning) Di SMP”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015, h. 167

2 Diar Veni Rahayu dan Ekasetya Aldila Apriyansah, “Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Pelangi Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika Volume 5, Nomor
1, April 2015, h. 31

13 Raden Hari Setiawan dan Idris Harta, “Pengaruh Pendekatan Open-Ended
dan Pendekatan Konstktual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap
Siswa Terhadap Matematika”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Volume 1, Nomor
2, November 2014, h. 245.



21

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan
masalah  merupakan tujuan umum  pembelajaran
matematika, mengandung pengertian bahwa matematika
dapat membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam
pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Suatu
masalah juga dapat diartikan sebgai situasi dimana
seseorang diminta menyelesaikan persoalan yang belum
pernah dikerjakan dan belum memahami pemecahannya.**

Pemecahan masalah matematis yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pemecahan masalah sebagai suatu
kegiatan. Melaui pemecahan masalah ini, peserta didik akan
memiliki kemampuan dasar yang bermakna, lebih dari
sekedar kemampuan berpikir, sebab dalam proses
pemecahan masalah, peserta didik dituntut untuk terampil
dalam menyeleksi informasi yang relevan dan ‘akhirnya
meneliti hasilnya.

Kemampuan pemecahan masalah  matematika dapat
disimpulkan bahwa kemampuan yang~harus dilakukan
dalame wupaya untuk  menyelesaikan permasalahan
matematika “dengan ~ menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah. Berdasarkan uraian diatas dapat
diperoleh  beberapa manfaat bagi peserta didik,
diantarannya:

1) Peserta didik akan belajar bahwa ada banyak
cara untuk menyelesaikan suatu soal dan ada
lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu
soal.

2) Peserta didik terlatih untuk melakukan
eksplorasi, berpikir komprehensif, dan bernalar
logis.
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3) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
dan membentuk nilai-nilai sosial melalui kerja
kelompok.®

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Polya terdapat empat aspek kemampuan

pemecahan masalah sebagai berikut:

1)  Memahami masalah
Pada aspek memahami masalah dilakukan
pendalaman situasi masalah, melakukan
pemilihan fakta-fakta dan membuat formulasi
pertanyaan masalah, menentukan hubungan
diantara fakta-fakta dan membuat formulasi
pertanyaan masalah.

2) Membuat rencana pemecahan masalah
Rencana solusi dibangun dengan
mempertimbangkan  struktur masalah  dan
pertanyaan yang harus dijawab.

3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah

Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah

dibuat-harus dilaksanakan.dengan,hati-hati.

4)  Mehihat (mengecek) kembali

Pada aspek ini peserta didik harus mencantumkan

langkah-langkah meliputi pemyimpulan jawaban yang telah
diperoleh dengan benar/memeriksa jawabannya dengan
tepat.

Kegiatan dalam belajar memecahkan masalah, peserta

didik dihadapkan pada situasi keraguan sehingga merasakan

'8 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Masalah Matematis Siswa
Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP
Garut, Vol. 5, No. 2, Mei 2016, ISSN: 2086-4280, hal. 150

18 Sjti Mawaddah dan Hana Anisah, Op.Cit. h. 167-168
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kesulitan. Menurut John Devey indikator

pemecahan masalah adalah sebagai berikut:’

1)

2)

3)

4)

Merumuskan dan menegaskan masalah

Dimana peserta didik melokalisasi letak sumber
kesulitan  tersebut untuk mencari jalan
pemecahannya dengan menggunakan prinsip
yang diketahui sebagai pegangan.

Mencari fakta pendukung dan merumuskan

hipotesis

Dimana peserta didik menghimpun berbagai
informasi yang relevan. Kemudian
mengidentifikasi berbagai alternatif

(kemungkinan) pemecahannya Yyang dapat
dirumuskan sebagai jawaban sementara.
Mengevaluasi  alternatif ~ pemecahan  yang
dikembangkan

Mengadakan pengujian

Dari hasil pelaksanaan itu, diperoleh. informasi
untuk membuktikan benar~atau tidaknya
hipotesis yang telah di buat.

Sedangkan menurut Sumarmo indikator pemecahan
masalah adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)

Mengidentifkasi kecukupan data.

Membuat model matematis dari masalah sehari-
hari dan menyelesaikannya.

Memilih  dan menerapkan strategi  untuk
menyelesaikan masalah.

Menjelaskan hasil permasalahan serta
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
Menerapkan matematika secara bermakna.*®

' wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Kencana, cetakan ke-12,2016), h. 25-26.
18 Diar Veni Rahayu dan Ekasatya Aidila Afriyansyah, Op. Cit. hal. 31.
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Berdasarkan beberapa indikator dari pemecahan
masalah, maka peneliti menggunakan indikator pemecahan
masalah pada pendapat polya, diantaranya indikator
pemecahan masalah terdapat empat aspek vyaitu (1)
memahami masalah; (2) membuat rencana pemecahan
masalah; (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah
dan (4) melihat (mengecek) kembali.

Motivasi Belajar
a.  Pengertian Motivasi

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif juga
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi
aktif."*

Motivasi diartikan sebagai kekuatan, _dorongan,
kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis
yang yang.imendorong seseorang-atau_sekelompok orang
untuk mencapal prestasi tertentu sesuai dengan apa yang di
kehendakinya, hal tersebut di kemukakan oleh Sudarwan.?

Sumadi Suryabrata menyatakan bahawa motivasi
adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan.* Sementara itu Gates dan kawan-
kawan mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi
fsiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang
utuk mengatur tindakannya dengan cara tertentu.

Belajar

him.70.

®prof, Dr. H. Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara), him. 73.

2 Siti Suprihatin, Metro, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Siswa”, ISSN: 2442-9449 Vol.3.No.1 (2015) 73-82, h. 74

2L sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1984),
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Keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai disebut motivasi.? Jadi motivasi
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat
intelektual (Sardiman: 2008). Peranannya gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Terdapat tiga fungsi
motivasi menurut Sardiman yaitu : (1) Mendorong manusia
untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
(2) menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang hris dikerjakan sesuai
dengan rumusan. tujuannya: (3) menyeleksi perbuatamn,
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang-tidak bermanfaat
bagi tujuan-tersebut.?®

Peranan “motivasi dalam™ proses pembelajaran baik
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan
motivasi, peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan
dalam kegiatan belajar. Beberapa cara menumbuhkann
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah menurut
Sardiman yaitu: (1) memberi angka/nilai; (2) hadiah; (3)
saingan/kompetisi; (4) egoinvolvenment; (5) memberi
ulangan; (6) mengetahui hasil; (7) pujian, sebagai bentuk
reiforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi

22 prof. Dr. H. Djaali, Op. Cit, h. 75
Zsardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta:
Rajawali), h. 85.
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yang baik; (8) hukuman, sebagai reiforcement negatif tetapi
kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat
motivasi; (9) hasrat untuk belajar; (10) minat; (11) tujuan
yang diakui, sebab dengan memahami tujuan yang harus
dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan,
mak akan gairah timbul untuk terus belajar.*
b. Indikator Motivasi Belajar

Menurut Sardiman motivasi belajar memiliki indikator
sebagai berikut:

1.
2.
3.

6.
7.
8.

Tekun Menghadapi Tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah

Lebih senang bekerja mandiri

Mudah bosan dengan tugas yang
rutin/mekanis.?

Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepas hal yang diyakini

Senang mencari dan memecahkan‘masalah

B. Penelitian-Yang Relavan

Adapun

penelitian  yang™ relevan mengenai strategi

pembelajaran Lightening the learning climate (LCC) dan
kemampuan pemecahan masalah matematis serta motivasi belajar

sebagai berikut:

1.  Penelitian yang dilakukann oleh Tiagita Tristiyanti,
Ekasatya Aidila afriyansyah berkaitan dengan
pemecahan masalah yang berjudul “kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui model

2 Agus Setiawan, “ Hubungan Kausal Penalaran Matematis Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Pada Matwri Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari
Motivasi Belajar Matematika Siswa”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7,
No. 1, 2016, h. 91-100, p = ISSN 2086-5872, e = ISSN 2540-7562, h.94.

% sardiman A.M, Op. Cit, h. 102
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pembelajaran kooperatif tipe DMR dan Recipocral
Learning (studi kasus di MTS Mathlul Ulum Garut).?®
Perbedaan yang dilakukan Tiagita Tristiyanti,
Ekasatya  Aidila yaitu menggunkan  model
pembelajaran DMR, sedangkan penulis menggunakan
strategi Lightening the learning climate. Perebdaan
lain terletak pada pokok bahasan, sampel, populasi,
dan waktu penelitian. Persamaan dengan penelitian
Tiagita Tristiyanti, Ekasatya Aidila yaitu mengukur
kemampuann pemecahan masalah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh dengan judul pengaruh

Strategi Pembelajaran Lightening The Learning
Climate terhadap keterampilan menulis cerpen siswa
kelas X SMA Negeri 2 kota tarusan.
Perbedaan yang dilakukan penelitian Ismaneli Manas
yaitu mengukur_keterampilan menulis cerpen pada
tingkat - SMA, 'sedangkan  penulis mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis dan
motivasi_ belajar . _perbedaan~"lain terletak
padapenggunaan model,.«pokok, bahasan, sampel,
populast~dan waktu “penelitian. Persamaan dengan
penelitin Ismaneli Manas yaitu menggunakan strategi
Lightening the learning climate.

3. Beberapa hasil Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Citra Utami dkk, Menunjukkan bahwa melalui
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe lightening
the learning climate dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa. Keaktifan siswa yang terdiri
dari lima aspek yaitu visual activities, oral activities,

%Tiagita Trisyanti, Ekasatya Aldila Afriyansyah, “Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe DMR Dan
Recipocral Learning (studi penelitian Mts Mathlaul Ulum Garut)”, Jurnal Silogisme
Kajian Matematika dan Pembelajarannya, Desember 2016, Vol 1, No. 2, ISSN 2527-
6182, h. 11.
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listening activities, writing activities, dan mental
activities mengalami peningkatan yang signifikan,
setelah dilakukan tindakan hingga siklus Il keaktifan
siswa pada masing-masing aspek menjadi 81,45%
(sangat baik), 79,83% (baik), 83,6% (sangat baik),
86,29% (sangat baik), dan 75,80% (baik). Prestasi
belajar siswa juga mengalami peningkatan, hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata siswa yang semakin
meningkat.?’

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Amalia N.f yang
berjudul Keefektifan model kooperatif tipe make A
match dan model CPS terhadap kemampuan
pemecahan masalah ditinjau motivasi belajar. Hasil
penelitian ini menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat:?® Dapat
dilihat dari hasil perhitungan menggunakan uji-t untuk
menguji  hipotesis yang diajukan. Dari " hasil
perhitungan yang telah dilakukan-ternyata diperoleh
thitung.sebesar 7,26 kemudian'dikonsultasikan dengan
nilai ttabel'sebesar 1,67."Karena thitung > ttabel yaitu
7,26 > 1,67 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih besar. Dibandingkan hasil belajar siswa pada
kelas kontrol. Terdapat kesamaan pada penelitian ini
yaitu mengukur pada kemampuan masalah dan

%7 Citra Utami, Siswandari, dan Nurhasan Hamidi, “Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Lightening The Learning Climate Sebagai Upaya Peningkatan
Keaktifan Dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo”, Jurnal Tata
Arta Universitas Sebelas Maret, Vol. 1, No. 2, hal. 188.

% Amalia N.f, “Keefektifin Model Kooperatif Tipe Make A Match dan
Model CPS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa”,
Jurnal Kreano UNS, Vol. 4, No. 2, ISSN: 2086-2334, hal. 157.
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motivasi belajar. Adapun perbedaan terletak pada
penggunaan model.

C. Kerangka Berpikir

Sugiyono dalam bukunya mengatakan bahwa kerangka
berpikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang
disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan selanjutnya
dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan
sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti untuk
merumuskan hipotesis.*

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, dapat
disusun suatu kerangka berpikir guna memperoleh jawaban
sementara atas kesalahan yang timbul. Didalam peneltian ini
terdiri dari variabel bebas (X;) vyaitu strategi lightening the
learning climate dan variabel bebas (X,) yaitu motivasi belajar
siswa dan variabel terikat () yaitu kemampuan pemecahan
masalah. Salah satu'masalah dalam. pembelajaran matematika di
MTS Nurul Islam adalah rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah yang dikemas dalam-bentuk soal yang
lebih menekankan. pada pemahaman..danspenguasaan konsep
suatu pokok bahasantertentu.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
seorang dalam memahami suatu masalah, merencanakan dan
menentukan strategi masalah, menggunakan strategi untuk
menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali jawaban suatu
permasalahan. Dengan adanya latihan-latihan maka siswa akan
telatih dalam menyelesaiakan masalah baik didalam maupun
diluar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengenai
rendanya kemampuan pemecahan masalah terhadap pelajaran
matematika mengakibatkan prestasi belajar siswa siswa tidak

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif
dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,2015), cet.ke-10,h.60
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memberikan hasil yang baik. Berdasarkan penyelesaian siswa
dalam mengerjakan soal yang diujikan, peneliti dapat melakukan
analisa sesuai dengan indicator pemecahan masalah yaitu, (1)
memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3)
menyelesaiakan masalah, (4) melakukan pengecekan kembali.

Berdasarkan analisa jawaban peserta didik maka kerangka
penelitian dengan pengaruh Strategi Lightening The Learning
Climate untuk meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa dapat penulis
paparkan sebagai berikut:

Bagan Kerangka Berpikir

Strategi Lightening the

Learning Climate

Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Motivasi Belajar

> v~
—

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
Berdasarkan bagan kerangka, maka penulis membagi
penelitian menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen meliputi pembelajaran dengan menggunakan
strategi Lightening the Learning Climate. Sedangkan untuk
kelas kontrol yaitu hanya pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan konvensional saja. Untuk mengetahui peningkatan
Pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari Motivasi
Belajar siswa, peneliti membagi menjadi tiga kelompok, yaitu
motivasi belajar kelompok tinggi, sedang, rendah.
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan bagan kerangka berpikir, maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Hipotesis Penelitian

a.

Terdapat pengaruh  strategi  pembelajaran
Lightening the Learning Climate terhadap
peningkatan pemecahan masalah matematis
siswa MTS Nurul Islam Purwosari.

Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa MTS Nurul Islam Purwosari.

Terdapat interaksi strategi pembelajaran LLC
dan motivasi belajar siswa terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Hipotesis Statistik

a.

HOA :Mal S#az

(Strategi” pembelajaran Lightening the learning
Climate tidak memberikan _pengaruh dalam
upaya - terhadap  peningkatkan pemecahan
masalah matematis).

HlA: //lal >.ua2

(Strategi pembelajaran Lightening the Learning
Climate  memberikan  pengaruh  terhadap
peningkatkan pemecahan masalah matematis)

Hop=B1=B,=PB3=0

(Tidak ada pengaruh motivasi belajar tinggi,
motivasi belajar sedang dan motivasi belajar
rendah terhadap peningkatan pemecahan
masalah matematis)

Hip : B; # 0, paling sedikit ada satu f;
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(Ada pengaruh pemecahan masalah matematis
pada siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi, sedang, rendah)

Yaitu, j = 1, 2, 3, yaitu : 1 = motivasi belajar
tinggi, 2 = motivasi belajar sedang, 3 = motivasi
belajar rendah.

Hoap 1 aPq1=...=af3=0

(Tidak terdapat interaksi antara penggunaan
strategi pembelajaran Lightening the Learning
Climate dan motivasi beelajar tinggi, motivasi
belajar sedang dan motivasi belajar rendah
terhadap  peningkatan pemecahan. masalah
matematis)

H, ag paling sedikit ada satu (ap);; # 0

(Terdapat “interakst antara model pembelajarn
Lightening the Learning Climate~dan motivasi
belajar siswa terhadap peningkatan pemecahan
masalah matematis).
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